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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Jenis Penelitian

Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif jenis deskriptif. Di mana
dalam melakukan penelitian kualitatif, waktu pengumpulan data, pada umumnya
seseorang peneliti dapat menemukan data penelitian dalam bentuk kata-kata, gambar,
data di sini bermaksud adalah transkip-transkip wawancara, catatan data lapangan,
dokumen pribadi, foto-foto, kamera, nota dan lain-lainnya. Data-data penelitian
tersebut haruslah dideskripsikan oleh peneliti." Adapun strategi penelitian yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus dipilih karena
merupakan strategi yang paling cocok untuk menjawab pertanyaan “bagaimana dan
mengapa”, sehingga dapat mengklarifikasi secara tepat hakekat pertanyaan dalam
penelitian. la juga dapat menguji, apakah proposisi teori yang digunakan benar, atau
alternatif penjelasannya lebih relevan.?  Selanjutnya, karena penelitian ini
dilaksanakan pada suatu tempat dengan karakteristik yang sejenis serta fokus
masalahnya pada penanaman sikap kewarganegaraan dalam kaitannya dengan
pembelajaran PKn dalam sikap dan perilaku peserta didik sudah ditentukan sebelum
peneliti memasuki lapangan.

Penelitian kulitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan dilakukan secara purposive dan

snowball, teknik pengumpulan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
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induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada
generalisasi. Penelitian kualitatif tidak dimulai dari teori yang dipersiapkan
sebelumnya, tetapi dimulai dari lapangan berdasarkan lingkungan alami. Data dan
informasi lapangan ditarik makna dan konsepnya, melalui pemaparan deskriptif
analitis, tanpa harus menggunakan angka, sebab lebih mengutamakan proses
terjadinya suatu peristiwva dalam situasi yang alami. Penelitian dilakukan
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang menggambarkan apa
adanya atau memberikan gambaran lebih jelas tentang penanaman sikap
kewarganegaraan melalui pembelajaran PKn pada peserta didik kelas 11l di MIN

Pesisir Selatan. Sehingga penelitian ini mampu mengambarkan apa yang terjadi tanpa

ada maksud memberikan penilaian suatu hipotesis.

Berdasarkan penjelasan di atas maka yang dilakukan dalam penelitian,
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu memberikan dan mengambarkan
gejala, fakta dan kejadian secara jelas mengenai penanaman sikap kewarganegaraan
melalui pembelajaran PKn pada peserta didik kelas 111 di MIN Pesisir Selatan.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini, antara lain:

1. Nara sumber kunci yang terdiri dari peserta didik, pendidik. Dari informan digali
informasi tentang data sebagaimana telah diuraikan pada jenis data di atas yang
berkaitan dengan penelitian ini.

2. peristiwa yang terdiri dari kegiatan pembelajaran, sikap kewarganegaraan
peserta didik di dalam kelas dan di luar kelas yang berkaitan dengan konteks
permasalahannya di mana peserta didik beraktivitas. Sumber data ini merupakan
data kongkrit dari perilaku peserta didik yang diwujudkan dalam aktivitas sehari-

hari.



3. Arsip yang berkaitan dengan administrasi pembelajaran PKn, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (PKn), absensi, maupun alat penilaian yang dipakai
pendidik, serta dokumen lain yang relevan dengan penelitian.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 6 Pesisir Selatan yang terletak di Jalan

Pasar Baru — Asam Kumbang Kecamatan Bayang. Pemilihan lokasi penelitian ini

didasarkan pada pertimbangan bahwa MIN 6 Pesisir Selatan memiliki peserta didik

yang cukup banyak dengan latar belakang sosial yang cukup beragam, maka tema
yang diangkat dalam penelitian ini menjadi menarik untuk diungkapkan. Lokasi

Penelitian ini merupakan Madrasah Ibtidaiyah atas nama pemilik tanah yaitu

Madrasah Tsanawisah yang merupakan hasil wakaf dari salah satu warga setempat.

Lokasi ini di jadikan Madrasah Ibtidaiyah karena lokasi Madrasah Tsanawisah sudah

memiliki gedung yang layak di tempat yang berbeda.

D. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas Il MIN 6 Pesisir
Selatan. Peserta didik di lihat baik selama proses belajar mengajar berlansung
maupun tidak dalam proses pembelajaran. Namun juga terdapat sikap anak yang
tidak sesuai dengan sikap kewarganegaraan saat penelitian di lapangan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang cukup dan sesuai dengan pokok
permasalahan yang diteliti, maka peneliti menggunakan beberapa metode
pengumpulan data dimana satu sama lain saling terkait dan melengkapi yakni:

1. Observasi



Sebagai metode ilmiah observasi berarti pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis fenomena-fenomena yang akan diselidiki.* Observasi dilakukan untuk
melihat kelapangan atau lokasi penelitian secara langsung untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya, dengan cara mengamati secara langsung kegiatan dan
sikap yang ditunjukan peserta didik dalam kesehariannya selama di Madrasah.
Observasi adalah metode pengumpulan data penelitian melalui pengamatan
terhadap objek yang diteliti. Observasi akan lebih baik digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data penelitian yang berupa perilaku, kegiatan, atau
perbuatan yang sedang dilakukan oleh subjek penelitian. Nasution dalam Sugiyono
menyatakan bahwa observasi dasar semua ilmu pengetahuan . Para ilmuan hanya
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi. Maka observasi dibagi kedalam:

a) Observasi Partisipatif
Observasi ini, menjelaskan bahwa peneliti terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber
data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa
yang dilakukan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan
observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh lebih lengkap, tajam, dan
sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak.
b) Observasi Terus terang atau Tersamar
Peneliti melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada
sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti
mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam

suatu saat peneliti juga tidak harus berterus terang atau tersamar dalam
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observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang masih
dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus terang, maka
peneliti tidak akan di ijinkan untuk melakukan observasi.
c¢) Observasi Tak Berstruktur
Observasi tidak terstrukur adalah observasi yang tidak dipersiapkan
secarasistemastis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena
peneliti tidak tahu secara pasti tentang apayang akan diamati. Dalam
melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan instrument yang telah
baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaanpertanyaan pada
para responden. Yang di maksud metode wawancara adalah suatu metode
pengumpulan data melalui pengamatan dengan melalukan tanya jawab yang
dilakukan secara lisan.® Wawancara bermakna berhadapan langsung antara
interviewer dengan responden, dan kegiatanya dilakukan secara lisan. Wawancara
ialah alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan
secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari wawancara adalah
adanya kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi (interviewer)
dan sumber informasi (interviewee). Sedangkan Menurut Lexi J. Moleong
“wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, dilakukan oleh dua orang
pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang

diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban”.® Wawancara dalam
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penelitian ini dilakukan dengan cara bertanya kepada Guru kelas 111, Peserta didik,

Kepala Sekolah, beserta peserta didik kelas 111 MIN 6 Pesisir Selatan.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah data yang diperoleh dari dokumen ataupun buku
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.® Metode dokumentasi merupakan
teknik pengumpulan data penelitian mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat, Koran, majalah, agenda dan lainlain. Dokumentasi
digunakan untuk mencari data dari dokumen resmi, terutama dokumen internal
mengenai pengintegrasian nilai keislaman dalam pembelajaran PKn dikelas 111

MIN 6 Pesisir Selatan.

A. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi, diolah dengan teknik

analisa deskriptif dan kualitatif, yaitu suatu cara pengolahan data yang dirumuskan

dalam bentuk kata-kata bukan angka-angka.”

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengelolahan data yang telah

terkumpul adalah:

1.

Memeriksa kembali data yang diperoleh pada setiap pertanyaaan sesuai dengan

masalah yang diteliti.

. Menggambarkan apa yang diperoleh dari hasil penelitian.

Menganalisa data

Menganalisa data yaitu menyimpulkan data untuk menjawab data serta
menjawab masing masing atau keseluruhan masalah yang diteliti. Analisis data
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
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mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih nama yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Untuk menganalisis data-data yang telah terkumpul,
maka penulis menggunakan analisis data antara lain:
a) Reduksi Data
Data yang diperoleh di lapangan dalam bentuk uraian yang sangat
lengkap dan banyak, data tersebut direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang
pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting dan berkaitan dengan masalah,
sehingga memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengawasan dan
wawancara.
b) Display data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay
data. Dengan mendisplaykan data akan memudahkan kerja selanjutnya untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami tersebut. Analisis ini dilakukan mengingat data yang
terkumpul demikian banyak. Data yang bertumpuk menimbulkan kesulitan
dalam menggambarkan detail secara keseluruhan dan sulit pula untuk
mengambil kesimpulan.
4. Kesimpulan dan verifikasi
Data yang sudah dipolakan, difokuskan dan disusun secara sistematis
kemudian ditarik kesimpulan sehingga makna data bisa ditemukan. Setelah data
terkumpul dari hasil pengumpulan data, penulis akan menganalisa data tersebut

dengan langkah sebagai berikut:



a) Memeriksa kembali data yang diperoleh dari setiap pertanyaan yang sesuai
dengan permasalahan yang diteliti.

b) Mengkaji data secara mendalam dan menghubungkannya dengan teori.

c) Mengambil kesimpulan dengan mengemukakan hal yang menjadi inti dari

hasil penelitian.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa data yang terkumpul baik dari
data hasil wawancara maupun dari hasil pengamatan secara langsung dalam bentuk
observasi dan dokumentasi akan diperiksa kelengkapanya. Setelah diperiksa
kelengkapannya kemudian data dihitung dan dibandingkan dengan hasil

wawancara sehingga memperoleh data secara kualitatif.



